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ABSTRACTThe main problem on cabbage commodity development generally is the unappropnate of variety,quality, continuity of supply and the quantity according to the market demand.  The result of cabbagefarming analysis in Kertasari District shows that the farmers average revenue Rp 29.613.789,-/Ha/season.  The profit on cash basic expense is Rp 15.483.2116/Ha/Season, the value of R/C oncash basic expense in cabbage farming for one season is 2,10 and the R/C of the total expense is 1,83.It is concluded that cabbage farming is profitable and efficient to be cultivated.  The factors that effectcabbage production significanty are land area, manure, fertilizer N and counseling.  While, pesticide,labor, land slope, age and farming experience variables are not significantly effect toward cabbageproduction.   Land area and manure variables have NPM/BKM ratio more than 1, so these variablesstill can be increased in order to be efficient.  N fertilizer variable and pesticides have NPM/BKM ratioare less than 1. This value show that these variables were excessed and should be reduce in order toget a better efficient.Key words: economy efficient, cabbage farming.
ABSTRAKPermasalahan pokok yang dihadapi dalam pengembangan komoditas kubis secara umum adalahbelum terwujudkannya ragam, kualitas, kontinuitas pasokan, dan kuantitas yang sesuai denganpermintaan pasar. Hasil analisis usaha tani kubis di Kecamatan Kertasari menunjukkan bahwapenerimaan rata-rata yang diperoleh petani sampel sebesar Rp 13.783.136,-/Ha/musim denganpendapatan atas biaya tunai sebesar Rp 6.135.297,72,-/Ha/musim. Nilai R/C atas biaya tunai dalamusaha tani kubis selama satu musim sebesar 1,80 dan R/C atas biaya total sebesar 1,03 sehinggausaha tani kubis menguntungkan dan efisien untuk diusahakan karena nilai R/C lebih dari satu.Faktor produksi pupuk kandang, pupuk kimia, dan pestisida mempunyai nilai NPM dan BKM lebihkecil dari satu. Hal ini berarti faktor-faktor tersebut sudah berlebih sehingga dalam penggunaannyaharus dikurangi. Faktor input pupuk kimia mempunyai rasio NPM dan BKM yang negatif, berartisecara ekonomi penggunaan input tersebut sudah tidak efisien. Dari segi teknis penggunaan faktorproduksi pupuk kimia sudah berada di daerah irrasional yaitu di daerah dengan penambahan yangnegatif artinya penambahan pupuk kimia justru akan menurunkan produksi.Kata kunci: efisiensi ekonomi, usaha tani kubis.Masithoh S, W Nahraeni, dan B Prahari. 2013. Analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksiusaha tani kubis (Brassica oleracea) di Kertasari, Bandung, Jawa Barat. Jurnal Pertanian 4(2): 100–108.
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PENDAHULUAN
Latar BelakangSektor pertanian merupakan sektor dominanketiga terbesar dalam struktur perekonomianJawa Barat setelah sektor industri danperdagangan. Hal ini menyebabkanpembangunan ekonomi pada sektor pertanianpenting untuk dilaksanakan agar pendapatanpetani dan pemerataan pembangunan pedesaandapat berjalan dengan sukses (Jawa Barat dalamangka 2009).Perkembangan PDB Hortikultura diIndonesia periode 2005-2009, secarakeseluruhan terus meningkat dengan rata-ratapeningkatan sebesar tujuh triliun rupiah setiaptahunnya. Hal ini menggambarkan bahwasubsektor hortikultura memiliki kontribusi yangtinggi bagi perekonomian Indonesia. Padaperiode tersebut komoditas sayuran menempatiperingkat kedua setelah buah-buahan dalamkontribusi PDB hortikultura denganpeningkatan yang signifikan (DitjenHortikultura 2010).Jawa Barat merupakan salah satu sentraproduksi kubis di Indonesia. Produksi kubis,pada tahun 2011 di Jawa Barat adalah terbesardi Indonesia yakni sebesar 270.780 ton.Bandung merupakan salah satu lokasi sentrapengembangan agribisnis kubis di Jawa Barat.Ada beberapa kecamatan yang menjadi pusatproduksi sayuran di Bandung, antara lainKecamatan Pengalengan, Pasir jambu, Kertasari,Cimaung, Pacet, dan Paseh. Sektor pertanianmenyumbang 7,53 persen dari total produkdomestik regional bruto Kabupaten Bandung,penyumbang ketiga terbesar setelah sektorindustri (migas) dan perdagangan. Melihatpotensi yang ada maka sektor pertanianmerupakan sektor yang patut mendapatperhatian lebih, baik dari pihak pemerintahdaerah maupun masyarakat pertanian sendiri(Bandung dalam angka 2010). Bandungmerupakan daerah yang memiliki produksisayuran terbesar di Jawa Barat, yakni sebesar103.964 ton untuk produksi kubis pada tahun2011. Penelitian ini dilakukan di salah satusentra penghasil kubis terbesar kedua diKabupaten Bandung setelah KecamatanPangalengan yaitu Kecamatan Kertasari.
Rumusan MasalahKecamatan Kertasari merupakan salah satulokasi sentra pengembangan agribisnis kubis diKabupaten Bandung. Permasalahan pokok yangdihadapi dalam pengembangan komoditas kubissecara umum adalah belum terwujudkannyaragam, kualitas, kontinuitas pasokan, dankuantitas yang sesuai dengan permintaan pasar.Hal tersebut berkaitan dengan faktor-faktorberikut: (1) pola kepemilikan lahan yang sempitdan tersebar; (2) rendahnya penguasaanteknologi, dari pembibitan, sistem usaha tani,panen, dan pasca panen; (3) fluktuasi hargaproduk sayuran sangat tajam yang tidak hanyaterjadi antar musim tetapi antar bulan danterkadang fluktuasi harian; (4) lemahnyapermodalan petani, sementara itu budi dayasayuran tergolong padat modal; (5) kurangnyainformasi bagi pengusaha swasta (investor)tentang kelayakan finansial dan ekonomi usahatani sayuran, khususnya pada tanaman kubis.Hubungan antara input (faktor produksi)yang digunakan petani dan output yangdihasilkan (hasil atau produksi) belum berperansecara optimal. Rendahnya penggunaan inputataupun kelebihan penggunaan input didugamenjadi penyebab belum efisiensinya produksisayuran khususnya kubis yang menjadi objekpenelitian. Kegiatan usaha tani dilakukan olehpetani dengan harapan akan menghasilkankeuntungan yang maksimum, sehingga dalammelakukan usaha taninya kombinasi input-inputyang dilakukan oleh petani akan sangatberpengaruh terhadap produksi yang dilakukan.Berbeda dengan Kecamatan Pengalenganproduksivitas kubis di Kecamatan Kertasarirelatif rendah. Hal tersebut disebabkan olehadanya fakta bahwa sayuran kubis ditanampada lahan yang berlereng lebih dari 15°.Dengan keadaan lahan yang berlereng makaakan mengakibatkan adanya erosi, oleh sebabitu untuk menjaga produksi petanimenggunakan pupuk lebih banyak daribiasanya. Penggunaan input yang berlebihmaupun lebih sedikit dari dosis inilah yangmenyebabkan penggunaannya kurang efisien.Selain itu, adanya sistem penanaman yangdiadopsi petani lebih banyak menggunakansistem penanaman yang searah lereng yangbertujuan untuk mempermudah kegiatanpenanaman yang mengakibatkan produksimenurun.Permasalahan lain yang dihadapi oleh petanikubis di Kecamatan Kertasari adalahkemungkinan adanya degradasi lahan yang
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disebabkan oleh beberapa hal. MenurutHarahap dan Utomo (1995), degradasi lahandapat diartikan sebagai suatu penurunanproduksi lahan baik kualitatif maupunkuantitatif sebagai akibat dari proses sepertierosi, salinasi (proses berakumulasinya garamyang terlarut di dalam tanah), pencucian haratanaman, dan perusakan struktur tanah. Dilahan kering beriklim basah yang topografinyabervariasi dari datar sampai bergunung erositanah merupakan salah satu penyebabdegradasi lahan, selain itu pemberian pestisidayang berlebih pun dapat mengakibatkandegradasi lahan.Kecamatan Kertasari memiliki lahan berupadataran yang berlahan kering berlereng. Hal inidapat menimbulkan potensi adanya erosi tanah.Erosi tanah menyebabkan pengembanganstruktur topologi baru karena pengendapanpartikel tanah. Tanah yang tererosi akanmengakibatkan penurunan produktivitas dankesuburan tanah. Akibat erosi, kadar air, dankandungan berbagai mineral dan nutrisi tanahakan sangat berkurang.Menurut Firmansyah (2007), tanahmerupakan salah satu faktor penyusun lahanyang rentan terhadap proses degradasi.Penggunaan tanah di lahan kering berlerengyang melampaui daya dukung lahan akibatpenggunaan lahan akan mempercepat danmeningkatkan terjadinya proses-prosesdegradasi lahan. Adapun menurut Arsyad(2010), kerusakan tanah dapat terjadi karenahilangnya unsur hara, penjenuhan tanah olehair, dan erosi. Apabila tanah mengalamikerusakan, maka tanah tersebut sangat tidakproduktif jika dimanfaatkan. Oleh karena itu,penelitian yang berkaitan dengan efisiensipenggunaan faktor-faktor produksi usaha tanikubis (Brassica oleracea) sangat penting untukdilakukan.Dengan melihat uraian tersebut maka dapatdirumuskan permasalahannya, yaitu: (1) apasajakah faktor-faktor yang mempengaruhiproduksi kubis?; (2) apakah usaha tani kubisyang sudah dilakukan di Kecamatan Kertasarisudah efisien?. Adapun tujuan dari penelitian iniadalah untuk menganalisis (1) faktor-faktoryang mempengaruhi produksi kubis dan (2)efisiensi usaha tani kubis di KecamatanKertasari.Sementara itu, hasil dari penelitian inidiharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. masukkan bagi petani kubis, khususnya diKecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung;2. sebagai bahan referensi bagi pihak-pihakataupun institusi terkait dalam pengambilankeputusan terkait efisiensi faktor produksiusaha tani kubis;3. bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapatmenambah pengetahuan dan wawasan sertadapat menjadi wadah aplikasi ilmu-ilmuyang selama ini dipelajari di bangku kuliah.
MATERI DAN METODE
Konsep Usaha TaniMenurut Suratiyah (2008) ilmu usaha taniadalah ilmu yang mempelajari bagaimanaseseorang mengusahakan dan mengkoordinirfaktor-faktor produksi berupa lahan dan alamsekitarnya sebagai modal sehingga memberikanmanfaat yang sebaik-baiknya. Keberhasilandalam suatu usaha tani dipengaruhi olehbeberapa faktor yaitu faktor-faktor  pada usahatani itu sendiri (faktor internal) dan faktor-faktor di luar usaha tani (faktor eksternal).Faktor-faktor internal usaha tani terdiri daripetani pengelola, tanah usaha tani, tenaga kerja,modal, tingkat teknologi, jumlah keluarga, dankemampuan petani dalam mengaplikasikanpenerimaan keluarga. Adapun faktor eksternalterdiri dari sarana transportasi dan komunikasi,harga output, harga faktor produksi, fasilitaskredit, dan penyuluhan bagi petani. MenurutSuratiyah (2008), analisis usaha tani antara laindapat dilihat melalui biaya, pendapatan, danefisiensi.
Konsep Fungsi ProduksiDalam proses produksi terkandung hubunganantara tingkat penggunaan faktor-faktorproduksi dengan produk atau hasil yang akandiperoleh. Hal ini disebut dengan hubunganantara input dengan output. Di samping itu,dalam menghasilkan suatu produk dapat puladipengaruhi oleh produk yang lain bahkanuntuk produk tertentu dapat digunkan inputyang satu maupun input yang lain (Suratiyah2008).Fungsi produksi menggambarkan hubunganantara input dan ouput yang menunjukkansuatu sumber daya (input) dapat diubahsehingga menghasilkan produk tertentu (Dolldan Orazem 1984). Secara matematis hubunganantara variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 103yang menjelaskan (X) dapat dituliskan sebagaiberikut:Y = f(X1, X2, X3, ….Xn-1/Xn)Keterangan: Y = output; X1, X2, X3,….Xn-1 = inputvariable; Xn = input tetap; f = bentuk hubunganfungsional yang mentransformasikan input-input kedalam output.
Konsep Fungsi Produksi dan EfisiensiMenurut Soekartawi (1989), konsep efisiensiterbagi menjadi efisiensi teknis (technical
efficiency), efisiensi harga (price/allocative
efficiency), dan efisiensi ekonomis (economic
efficiency). Efisiensi teknis berhubungan dengankemampuan petani untuk menghindaripenghamburan dalam memproduksi outputsemaksimal mungkin dengan sejumlah inputtertentu, efisiensi teknis akan tercapai jikapetani mampu mengalokasikan produksi yangtinggi.Asumsi dasar dari efisiensi adalah untukmencapai keuntungan maksimum dengan biayaminimum sehingga dalam melakukan produksi,seorang petani yang rasional akan bersediamenambah input selama nilai tambah yangdihasilkan oleh tambahan input tersebut samaatau lebih besar dengan tambahan biaya yangdiakibatkan oleh penambahan sejumlah inputtersebut.
Konsep Fungsi Produksi Cobb-DouglasHubungan penggunaan faktor-faktor produksiatau input dan output yang dihasilkan disebutfungsi produksi (Doll dan Orazem 1984). Fungsiproduksi menyatakan hubungan input-outputdan menggambarkan tingkat sumber daya yangdigunakan untuk menghasilkan produk.Umumnya untuk menghasilkan outputdiperlukan lebih dari satu input. Secaramatematis fungsi produksi Cobb-Douglass,secara umum dapat ditulis sebagai berikut:Y = b0X1b1X2b2…..Xibi…..Xnbn…... (2)Keterangan: Y = variabel independent (bebas); X =variabel dependent (terikat); b0 = besaran yang akandiduga; bn= koefisien regresi.Berdasarkan  analisis  regresi  sederhanalogaritmatik  akan  diperoleh besarnya nilai t-hitung, F-hitung, dan R2. Nilai  t-hitungdigunakan untuk menguji apakah koefisienregresi dari masing-masing variabel bebas (X)yang digunakan secara terpisah berpengaruhnyata  terhadap  variabel  tidak  bebas  (Y).Persamaan elastisitas produksi dapatdirumuskan sebagai berikut:
Ep = = = =Keterangan: Ep = elastisitas produksi; äY =perubahan hasil produksi; äXi = perubahan faktorproduksi ke-I; Y = hasil produksi; Xi = jumlah faktorproduksi ke-i.Dalam kegiatan usaha tani secara umum,ketersediaan dan penggunaan input produksiserta teknik budi daya sangat berpengaruh padatingkat efisiensi teknis. Hal ini juga akanmemengaruhi tingkat produktivitas danpendapatan usaha tani. Oleh karena itu, padapenelitian ini digunakan model fungsi produksiCobb-Douglas untuk menduga input yangdigunakan dalam usaha tani kubis. Hal inidilakukan untuk melihat bagaimana input-inputtersebut memengaruhi produksi kubis.Jika rasio NPM dengan BKM kurang dari satumenunjukkan penggunaan faktor produksi telahmelampaui batas optimal, maka setiappenambahan biaya akan lebih besar daritambahan penerimaannya. Bagi produsen yangrasional akan mengurangi penggunaan faktorproduksi sehingga tercapai kondisi NPM samadengan BKM. Pada saat rasio NPM dengan BKMlebih besar dari satu, berarti kondisi optimumbelum tercapai sehingga produsen yang rasionalakan menambah penggunaan faktor produksisehingga tercapai kondisi NPM sama denganBKM.
Kajian Komoditas dan ModelNugraha (2010) melakukan penelitian tentanganalisis efisiensi produksi usaha tani kentang diDesa Cibodas, Kecamatan Lembang, KabupatenBandung Barat. Dalam penelitian ini, faktorproduksi yang memiliki pengaruh nyata danpositif pada selang 99% adalah benih, dan faktorproduksi yang memiliki pengaruh nyata danpositif pada taraf 95% adalah pupuk kandang,pupuk kimia, dan tenaga kerja. Pestisida padatdan pestisida cair merupakan faktor produksiyang berpengaruh positif namun tidak nyataterhadap produksi kentang.Prahmawati (2009) melakukan penelitiantentang analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dan pendapatan usaha tanisalak bongkok di Desa Jambu, KecamatanConggeang, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.Dalam penelitiannya, Prahmawati (2009)menyatakan bahwa variabel yang berpengaruhnyata terhadap produksi salak bangkok adalahumur tanaman, pengalaman, dan tenaga kerjasedangkan pupuk urea tidak berpengaruh nyataterhadap produksi.
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Kerangka PemikiranPetani di Kecamatan Kertasari, khususnyapetani kubis menghadapi beberapa kendalasalah satunya petani menggunakan input secaraberlebih dengan asumsi bahwa semakin banyakmemberikan input seperti pupuk kimia ataupestisida akan mampu meningkatkanproduktivitas. Pemberian input berlebih akanmenurunkan produktivitas lahan atau justrumenambah beban biaya yang akan mengurangipendapatan usaha tani. Selain itu, petani diKecamatan  Kertasari dihadapkan denganancaman erosi tanah yang akan menurunkanproduktivitas kubis.
Lokasi dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan pada petani kubis diKecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung,Provinsi Jawa Barat. Pemilihan ini dilakukansecara sengaja (purposive) denganpertimbangan di kecamatan tersebutmerupakan salah satu sentral penghasil kubis.Waktu pengembilan data dilaksanakan padabulan Juni 2011 – Juli 2011.
Metode Pengumpulan DataData yang dikumpulkan terdiri atas data primerdan sekunder. Data primer diperoleh dariwawancara dengan petani denganmenggunakan kuesioner yang telahdipersiapkan sebelumnya. Adapun data yangdikumpulkan berupa identitas responden, profilpetani dan keluarga petani, aset usaha tani,biaya, dan produksi usaha tani. Data sekunderdiperoleh dari studi literatur dan informasi dariintitusi yang terkait. Adapun data sekunder yangdihimpun meliputi data yang berkenaan dengangambaran lokasi penelitian terdahulu yangdapat dijadikan bahan rujukan.
Metode Penentuan Petani SampelMetode penentuan petani sampel dilakukandengan cara mengunakan simple random
sampling. Responden dalam penelitian iniadalah para petani yang sedang manjalankanusaha tani kubis dalam tiga musim terakhir.Jumlah seluruh responden sebanyak 40 petani.Pengumpulan data dalam penelitian inimenggunakan metode kuesioner melaluiwawancara dengan petani sampel.
Metode Analisis dan Pengolahan DataData yang diperoleh, diolah dan dianalisissecara kualitatif. Data dan informasi yangdiperoleh di lapang diolah denganmenggunakan analisis usaha tani dan untukanalisis fungsi produksi menggunakan modelfungsi Cobb-Douglas. Fungsi produksi tersebutdigunakan untuk menganalisis efisiensi dariusaha tani kubis. Menurut Soekartawi (2002),fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi ataupersamaan yang melibatkan dua atau lebihvariabel, dimana variabel yang satu disebutdengan variabel dependen, yang dijelaskan (Y)dan yang lainnya disebut variabel independen,yang menjelaskan (X).Tahap-tahap dalam menganalisis fungsiproduksi adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Varibel Bebas dan TerikatIdentifikasi variabel dilakukan denganmendaftar faktor-faktor produksi yangdiduga berpengaruh dalam proses produksikubis. Faktor-faktor tersebut antara lain luaslahan (X1), benih (X2), pupuk kandang (X3),pupuk kimia (X4), pestisida (X5), kemiringanlahan (X6), pendidikan (X7), pengalamanusaha tani (X8), sistem penanaman (X9) danakses penyuluhan (X10). Input produksitersebut merupakan variabel bebas yangakan diuji pengaruhnya terhadap variabelterikat yaitu hasil produksi kubis.
2. Analisis RegresiDalam analisis regresi, pendekatan fungsiproduksi yang digunakan adalah fungsiproduksi Cobb-Douglas, yaitu:Y=b0X1b1X2b2X3b3X4b4X5b5X6b6X7b7X8b8X9b9X10b10Dengan mentransformasikan dari fungsiCobb-Douglas kedalam bentuk linearlogaritma, model fungsi produksi kubis dapatditulis sebagai berikut:lnY = ln b0 + b1lnX1 + b2lnX2 + b3lnX3 +b4lnX4 + b5lnX5 + b6lnX6 + b7lnX7 + b8lnX8+ b9lnX9 + b10lnX10 + uKeterangan: Y = produksi kubis (kg); X1= luaslahan (Ha); X2 = jumlah benih (kg); X3  = Jumlahpupuk kandang (kg); X4 = Jumlah pupuk kimia(setara marshal) (kg); X5  = Jumlah Pestisida(liter); X6  = Kemiringan Lahan (%); X7  =Pendidikan (Thn); X8  = Pengalaman Usaha tani(Thn); X9= Sistem penanaman; D= 0, SistemPenanaman searah lereng; D= 1, Sistempenanaman secara teras bangku; X10= aksespenyuluhan; D= 0, Petani sampel untuk yangmengikuti peyuluhan; D= 1, Petani sampel untukyang mengikuti peyuluhan; b0 = Intersep; bi =
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Koefisien regresi dari peubah bebas dengan I = 1.2, 3,.. n; u = galat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Wilayah Kecamatan KertasariKecamatan Kertasari merupakan salah satuKecamatan yang berada di Kabupaten Bandung.Kecamatan Kertasari merupakan wilayahkecamatan yang ter-selatan di KabupatenBandung. Kecamatan Kertasari mempunyaiwilayah yang cukup luas yang memiliki tujuhdesa antara lain, Desa Cibeureum, DesaSukapura, Desa Tarumajaya, Desa Cihawuk,Desa Cikembang, Desa Santosa, dan DesaNeglawangi. Luas wilayah Kecamatan Kertasariadalah 15.551,80 m2 dengan batas geografissebagai berikut:a. sebelah utara berbatasan dengan KecamatanPacet,b. sebelah selatan berbatasan denganKabupaten Garut,c. sebelah barat berbatasan dengan KecamatanPangalengan, dand. sebelah timur berbatasan denganKabupaten Garut.
Analisis Usaha Tani Kubis
Analisis PenerimaanPenerimaan usaha tani kubis yang dihitungterdiri atas penerimaan tunai. Penerimaan tunaimerupakan penerimaan yang langsung diterimaoleh petani  sampel  dalam bentuk uang tunaidari hasil penjualan kubisnya. Penerimaanusaha tani kubis dihitung dari hasil perkalianantara jumlah hasil produksi kubis denganharga jualnya. Jumlah rata-rata produksi kubisdi lokasi penelitian adalah 11.668,07 kg denganharga jual berkisar antara Rp 150,- hingga Rp3000,- per kg. Penerimaan tunai rata-rata yangdiperoleh petani sampel dari hasil penjualankubis adalah sebesar Rp 13.783.136.
Biaya Usaha Tani KubisBiaya usaha tani kubis yang dilakukan terdiriatas dua bagian, yaitu biaya tunai dan biayayang diperhitungkan. Biaya tunai yangdikeluarkan oleh petani sampel meliputi biayabibit, pemupukan, pestisida, biaya tenaga kerjaluar keluarga, sewa lahan, dan pajak lahan.Sementara itu, biaya yang diperhitungkanmerupakan biaya yang dikeluarkan petani untuk
kegiatan produksi yang harus diperhitungkansebagai pengeluaran petani untuk usaha tanikubis. Biaya yang diperhitungkan yangdikeluarkan petani sampel meliputi  biayatenaga kerja dalam keluarga dan biayapenyusutan.Nilai biaya terbesar pada komponen biayatunai di atas adalah biaya bibit, yaitu sebesar Rp1.740.993,28 atau 22,76 persen dari total biaya.Jumlah rata-rata pupuk yang digunakan adalah11.763 pohon. Penggunaan pupuk yang tinggipada lokasi penelitian bertujuan untukmeningkatkan kesuburan tanah pada lahanproduksi agar tanaman kubis yangdibudidayakan dapat tumbuh secara maksimal.Biaya terbesar kedua adalah biayapengobatan (pestisida) yaitu sebesar Rp1.526.590,28 atau 19,96 persen dari total biayatunai. Penggunaan pestisida di KecamatanKertasari masih sangat tinggi disebabkantanaman kubis sangat rentan terhadap hamadan penyakit sehingga penggunaan pestisidayang tinggi dibutuhkan untuk memerolehtanaman kubis yang sehat.Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan petanisampel terbagi menjadi dua yaitu biaya tenagakerja dalam keluarga dan biaya tenaga kerja luarkeluarga. Penggunaan tenaga kerja dalamkeluarga sebesar 26,35/Ha/musim, sedangkanpenggunaan tenaga kerja luar keluarga sebesar87,53/Ha/musim. Penggunaan tenaga kerjakeluarga lebih sedikit dibandingkan penggunaantenaga kerja luar keluarga, hal ini dikarenakandalam usaha tani pada petani sampel tenagakerja dalam keluarga hanya membantu saja.Rata-rata luas lahan yang digunakan petanisampel adalah seluas 9687 m2.
Analisis PendapatanPendapatan usaha tani merupakan selisihantara penerimaan usaha tani denganpengeluaran usaha tani. Komponen pendapatanusaha tani terdiri atas pendapatan atas biayatunai dan pendapatan atas biaya total. AnalisisR/C rasio digunakan untuk menunjukanperbandingan antara nilai output terhadap nilaiinputnya sehingga dapat diketahui kelayakanusaha tani yang diusahakan petani kubis diKecamatan Kertasari.Penerimaan usaha tani kubis di lokasipenelitian adalah sebesar Rp 13.783.136,sedangkan total biaya tunai sebesar Rp7.647.838,65 dan total biaya diperhitungkansebesar Rp 5.710.589,33. Pendapatan yangdiperoleh dari usaha tani kubis di Kecamatan
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Kertasari adalah sebesar Rp 1.757.920. NilaiR/C atas biaya tunai yang diperoleh diKecamatan Kertasari adalah 1,80. Hal inimenunjukkan bahwa setiap Rp 1.000,00 biayayang dikeluarkan petani dalam kegiatanproduksi kubis akan menghasilkan penerimaansebesar Rp 1.800,-. Nilai R/C atas biaya totalyang diperoleh di Kecamatan Kertasari adalah1,03. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp1.000,00 biaya yang dikeluarkan petani dalamkegiatan produksi kubis akan menghasilkanpenerimaan sebesar Rp 1.030,-.
Analisi Fungsi ProduksiFungsi produksi menggambarkan suatuhubungan antara faktor-faktor produksi denganhasil produksinya. Berdasarkan asumsi awalbahwa produksi kubis di Kecamatan Kertasarididuga dipengaruhi oleh beberapa variabel yaituluas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk kimia,pestisida, kemiringan lahan, pendidikan,pengalaman ustan, sistem penanaman dan aksespenyuluhan. Model fungsi produksi yangdigunakan dalam penelitian ini adalah modelfungsi Cobb-Douglas. Faktor- faktor produksiyang diduga berpengaruh dalam usaha tanikubis adalah luas lahan, benih, pupuk kandang,pupuk kimia, pestisida, kemiringan lahan,pendidikan, pengalaman usaha tani, sistempenanaman, dan akses penyuluhan. Syaratmodel regresi linier (fungsi produksi) dikatakanbaik jika model terbebas dari normalitas,multikoloneritas, autokorelasi danheteroskedastisitas. Sementara itu, menurutSoekartawi (1989) ada dua parameter statistikyang penting dan perlu diperhatikan, yaitukoefisien determinasi dan uji T. Pengujiannormalitas data dapat dideteksi melalui analisagrafik histogram dan P-plot yang dihasilkan dariperhitungan regresi oleh perangkat lunak SPSS16.0.Berdasarkan hasil grafik histogram dangrafik P-plot, maka dapat disimpulkan bahwadata memenuhi asumsi normalitas, hal ini dapatdilihat dari grafik histogram yang memilikikesetangkupan yang simetris dan memiliki nilaitengah yang jelas. Selain itu pada grafik P-plotmenunjukan titik-titik yang menyebar di sekitargaris diagonal dan penyebarannya mengikutiarah garis diagonal, sehingga model regresi inilayak untuk memprediksikan fungsi produksidari usaha tani kubis di Kecamatan Kertasari.Model fungsi produksi yang digunakan untukmenduga fungsi produksi dalam penelitian ini
adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas.Faktor-faktor produksi yang didugaberpengaruh dalam produksi kubis luas lahan,benih, pupuk kandang, pupuk kimia, pestisida,kemiringan lahan, pendidikan, pengalamanusaha tani, sistem penanaman dan aksespenyuluhan.Berdasarkan pendugaan model produksiyang diperoleh, terlihat nilai F-hitung sebesar4,945 yang signifikan pada taraf kepercayaan95persen (ᾱ= 0,05). Hal ini menunjukkan bahwafaktor-faktor produksi yang digunakan dalammodel secara bersama-sama berpengaruh nyataterhadap produksi kubis. Hasil pendugaan yangdiperoleh untuk fungsi produksi Cobb-Douglasadalah:Ln Produksi = 3,978 + 0,133 ln luas lahan +0,349 ln benih + 0,010 ln pupuk kandang –0,035 ln pupuk kimia + 0,105 ln pestisida –0,013 ln kemiringan lahan + 0,416 ln pendidikan+ 0,515 ln pengalaman ustan + 0,007 ln sistempenanaman + 0,440 ln akses penyuluhanBerdasarkan hasil pendugaan diperolehkoefisien determinasi (R2) sebesar 57,9 persen.Nilai R2 sebesar 57,9 persen menunjukkanbahwa 57,9 persen dari produksi kubis dapatdijelaskan oleh variabel faktor-faktor sepertiluas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk kimia,pestisida, kemiringan lahan, pendidikan,pengalaman ustan, sistem penanaman, danakses penyuluhan. Sisanya, variasi sebesar 42,1persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidakdimasukkan ke dalam model.Variabel yang diamati dalam usaha tani kubisdi Kecamatan Kertasari adalah luas lahan, benih,pupuk kandang, pupuk kimia (pupuk Urea,pupuk NPK, pupuk TSP/SP36, pupuk KCl danpupuk Za), pestisida, kemiringan lahan,pendidikan, pengalaman usaha tani, sistempenanaman, dan akses penyuluhan. Pengaruh
faktor-faktor produksi secara parsial juga dapat
dilihat dengan menggunakan uji t. Hasil uji t
menunjukkan bahwa faktor produksi luas lahan,benih, pupuk kandang, pestisida, pendidikan,pengalaman usaha tani, sistem penanaman, danakses penyuluhan berpengaruh nyata dansignifikan.Analisis efisiensi dilakukan untukmengetahui kombinasi yang optimal dalampenggunaan faktor-faktor produksi yangbertujuan untuk menghasilkan keuntunganmaksimum. Kombinasi yang optimal tercapaiapabila memenuhi dua syarat yaitu syaratkecukupan da syarat keharusan. Kedua syarat
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 107tersebut dapat terpenuhi apabila Nilai ProduksiMarjinal (NPM) dan Biaya Korbanan Marjinal(BKM) bernilai satu.Untuk menghitung NPM diperlukan besaranproduksi marginal, karena NPM merupakanhasil kali harga produksi (Py) dengan produkmarginal. Sedangkan BKM adalah tambahanbiaya yang dikeluarkan untuk meningkatkanpenggunaan faktor produksi satu satuan, BKM
dapat pula diartikan sebagai harga dari masing-masing faktor produksi itu sendiri. Tingkatefisiensi ekonomis dari penggunaan faktor-faktor produksi dapat dilihat dari nilai NPM danBKM per periode produksi dapat dilihat kondisiefisiensi produksi kubis di Kecamatan Kertasari,dengan rata-rata produksi 11,668.07 kg denganharga rata-rata Rp 1.181 per kg.
Tabel 1. Rasio NPM dengan BKM usaha tani kubis di Kecamatan KertasariFaktor Produksi Rata-rataInputGeometrik Koef.Regresi NPM BKM RasioNPM/BKMLuas Lahan 0,96875 0,133 2109191 800000 2,636489Bibit 11763,47 0,349 455,7913 148 3,079671Pupuk Kandang 4262 0,01 36,04645 1099,86 0,032774Pupuk Kimia 230 -0,035 -2337,84 8294 -0,28187Pestisida 20 0,105 80655,55 90000 0,896173Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa penggunaanfaktor produksi usaha tani kubis belummencapai kondisi yang optimal. Rasio antaraNPM dan BKM tidak sama dengan satu. Untukfaktor luas lahan dan bibit lebih besar dari satu,sedangkan pupuk kandang, pupuk kimia, danpestisida lebih kecil dari satu. Agar keuntunganmaksimal, maka untuk faktor luas lahan danpenggunaan bibit harus ditambah karena rasioNPM dan BKM lebih dari satu. Penggunaan inputproduksi luas lahan dan penggunaan bibit masihkurang diakibatkan kurangnya modal untukmembeli atau menyewa lahan dan membeli bibitserta kurangnya pengetahuan petani mengenaipengolahan lahan dan bibit.Faktor produksi pupuk kandang, pupukkimia dan pestisida mempunyai nilai NPM danBKM lebih kecil dari satu, hal ini berarti faktor-faktor tersebut sudah berlebih sehingga dalampenggunaannya harus dikurangi hal ini tidaksejalan dengan penelitian yang dilakukansebelumnya yang menyatakan pupuk kandang,pupuk kimia dan pestisida lebih dari satu.Faktor input pupuk kimia mempunyai rasioNPM dan BKM yang negatif, berarti secaraekonomi penggunaan input tersebut sudah tidakefisien. Dari segi teknis penggunaan faktorproduksi pupuk kimia sudah berada di daerahirrasional, yaitu di daerah dengan penambahanyang negatif artinya penambahan pupuk kimiajustru akan menurunkan produksi.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIKecamatan Kertasari merupakan Kecamatanyang produktif dibidang pertanian. Pekerjaanbertani merupakan mata pencarian pokok bagipetani sampel. Dalam berusaha tani petanisampel mempunyai modal milik yang berasaldari pendapatan usaha tani kubis musimsebelumnya dan modal pinjaman yang berasaldari kredit baik kepada lembaga formal maupunnon formal khususnya dalam hal peminjamanmodal untuk pembelian bibit, pupuk, pestisida,dan alat pertanian.Hasil analisis usaha tani kubis di KecamatanKertasari menunjukkan bahwa penerimaanrata-rata yang diperoleh petani sampel sebesarRp 13.783.136,-/Ha/musim, dengan pendapatanatas biaya tunai sebesar Rp 6.135.297,72,-/Ha/musim. Nilai R/C atas biaya tunai dalamusaha tani kubis selama satu musim sebesar1,80, dan R/C atas biaya total sebesar 1,03sehingga usaha tani kubis menguntungkan danefisien untuk diusahakan karena nilai R/C lebihdari satu.Faktor produksi pupuk kandang, pupukkimia dan pestisida mempunyai nilai NPM danBKM lebih kecil dari satu, hal ini berarti faktor-faktor tersebut sudah berlebih sehingga dalampenggunaannya harus dikurangi. Faktor inputpupuk kimia mempunyai rasio NPM dan BKMyang negatif, berarti secara ekonomipenggunaan input tersebut sudah tidak efisien.Dari segi teknis penggunaan faktor produksi
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pupuk kimia sudah berada di daerah irrasional,yaitu di daerah dengan penambahan yangnegatif artinya penambahan pupuk kimia justruakan menurunkan produksi.Dari penelitian usaha tani yang dilaksanakandi Kecamatan Kertasari ada beberapa hal yangpenulis sarankan, yakni:1. dari kegiatan usaha tani perlu adanyaefisiensi terhadap penggunaan pupuk kimia,dalam penggunaan pupuk kimia yangberlebih akan mengakibatkan pendapatanberkurang dan mengakibatkan adanyapenurunan produksi kubis;2. sebaiknya dalam penanaman, kubis ditanamdi lahan yang tidak terlalu berlereng, selainakan lebih efisien dalam penggunaan inputproduksi hal tersebutpun akan berpengaruhterhadap produksi kubis
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